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Abstract

This study aims to: (1) Describe the implementation of the SOLE model assisted by Google Sites in
geography learning, and (2) Analyze the effectiveness and impact of the SOLE model assisted by
Google Sites on students’ problem-solving abilities. The research was conducted at SMA Negeri
1 Seririt with tenth-grade students. The study employed a pretest-posttest nonequivalent control
group design. The experimental and control classes were selected using a simple random sampling
technique from pairs of equivalent classes based on a prior class equivalence test. Based on this
selection, class X-7, consisting of 36 students, was designated as the experimental group, while
class X-9, also consisting of 36 students, served as the control group. Data were collected through
observations and essay tests using validated instruments. The data were analyzed using descriptive
and inferential statistical techniques with a t-test. The findings indicate that: (1) The implementation of
the SOLE model assisted by Google Sites in geography learning falls into the high category, with an
average score of 87.5, (2) The N-Gain score in the experimental class was 0.70 (moderate category),
while the control class scored 0.122 (low category), and (3) The SOLE model assisted by Google Sites
had a significant impact on students’ problem-solving abilities in geography learning, as evidenced by
Sig (2- tailed) = 0.000 < 0.05 at p = 0.05. Based on these results, it is recommended that geography
teachers implement the SOLE model assisted by Google Sites to enhance students’ problem-solving
Skills in geography learning.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan model SOLE yang dibantu oleh
Google Sites dalam pembelajaran geografi, dan (2) Menganalisis efektivitas serta dampak
model SOLE yang dibantu oleh Google Sites terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seririt dengan subjek siswa kelas X. Desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-posttest nonequivalent control group design. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol dipilih menggunakan teknik simple random sampling dari pasangan kelas yang setara
berdasarkan uji kesetaraan sebelumnya. Berdasarkan hasil pemilihan, kelas X-7 yang terdiri dari
36 siswa ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas X-9 yang juga terdiri dari 36
siswa dijadikan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes esai menggunakan
instrumen yang telah divalidasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model SOLE yang
dibantu oleh Google Sites dalam pembelajaran geografi berada pada kategori tinggi, dengan skor
rata-rata sebesar 87,5; (2) Skor N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,70 (kategori sedang),
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,122 (kategori rendah); dan (3) Model SOLE yang dibantu
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oleh Google Sites memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam pembelajaran geografi, yang dibuktikan dengan nilai Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 pada taraf
signifikansi p = 0,05. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar guru geografi menerapkan model SOLE
yang dibantu oleh Google Sites untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran geografi.

Kata kunci: Model SOLE; Google Sites; Kemampuan Pemecahan Masalah.

Pendahuluan

Abad ke-21 ditandai dengan kemajuan dalam teknologi dan digitalisasi di
berbagai bidang kehidupan termasuk pendidikan. Keterampilan menyelesaikan
masalah adalah salah satu tujuan pendidikan (Gunawan et al., 2020). Kemampuan
berpikir kritis merupakan dasar yang dibutuhkan oleh seorang siswa untuk
memiliki keterampilan menyelesaikan masalah, yang mencakup kemampuan
untuk mencari, memilih, mengevaluasi, mengorganisir, dan mempertimbangkan
berbagai pilihan dan menafsirkan informasi (Jayadi et al., 2020). Laporan The
Programme For International Student Assessment (PISA) 2018 menempatkan
Indonesia di peringkat ke 74 dengan skor rata-rata 371; PISA 2022 menempatkan
Indonesia di peringkat 70 dari 81 negara yang berpartisipasi. Peningkatan ini
merupakan peningkatan persentase tertinggi dalam sejarah Indonesia. Soal
PISA berhubungan dengan permasalahan konkrit sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis serta kemampuan menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Handayani & Widiarti, 2024). Fakta tersebut menunjukkan
bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang
rendah. Kemampuan menyelesaikan masalah pada mata pelajaran geografi
karena guru terus berfokus pada pembelajaran (Hindriyanto et al., 2019).
Pembelajaran geografi yang digunakan guru biasanya bersifat konvensional.
Siswa hanya mendengar tanpa memberikan informasi tambahan, karena guru
berperan dominan dalam menyampaikan materi. Pembelajaran geografi masih
bersifat tekstual, yang berarti siswa hanya perlu menghafal dan mempelajari
fenomena geografi melalui buku ajar. Pembelajaran yang dilakukan lebih banyak
menghafalkan ide-ide yang tidak tahu cara menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari (Hadi, 2020).

Pembelajaran geografi sangat berkaitan dengan kehidupan nyata, dan
menyediakan peluang untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan hasil
pembelajaran. Kemajuan teknologi dan akses internet yang luas telah membuka
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan geografi. Siswa dapat meningkatkan
pembelajaran dengan aplikasi interaktif, stimulasi, dan video pembelajaran online.
memberikan pengalaman mendalam dibandingkan dengan buku tradisional.
Pemanfaatan media pembelajaran digital memungkinkan siswa untuk menggali
lebih dalam konsep geografis, mengeksplorasi informasi geospasial, dan terlibat
dengan materi pembelajaran secara dinamis. Guru geografi dalam mengembangkan
media digital dalam pembelajaran masih sangat minim. Kreativitas dan inovasi
yang dimunculkan dalam pemanfaatan teknologi masih minim karena kurangnya
kemampuan dalam persiapan media, pendekatan serta metode pembelajaran dan
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adanya perubahan dalam kompetensi dasar yang harus dicapai (Putri & Sriyanto,
2022). Kemandirian belajar berperan penting dalam keberhasilan peserta didik
selama proses pembelajaran. kemandirian belajar mengacu pada kemampuan
siswa untuk belajar sendiri dan tanpa bantuan dari orang lain (Fatikah Sari et al.,
2023). Kemandirian membutuhkan kemampuan menyelesaikan masalah berupa
pengembangan aspek yang berkaitan dengan kemandirian belajar siswa (Septiari
et al., 2021). Kemampuan menyelesaikan masalah sangat dipengaruhi oleh
kemandirian belajar. Semakin tinggi kemandirian belajar, semakin baik kemampuan
menyelesaikan masalah (Suwintara et al., 2022).

Studi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Seririt menunjukkan bahwa
kegiatan belajar kurang maksimal. Hasil wawancara dengan beberapa siswa
diketahui bahwa pada saat pembelajaran geografi guru masih menggunakan
metode ceramah dan media yang digunakan itu adalah PPT. Selain itu, kemampuan
siswa menyelesaikan masalah juga masih rendah. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru geografi menyatakan bahwa dalam pembelajaran
geografi, guru hanya meminta siswa untuk menjawab pertanyaan, bukan meminta
mereka menyelesaikan masalah. Sehingga, saat diberikannya suatu studi kasus
siswa tidak optimal dalam memahami konsep serta menganalisis informasi dalam
studi kasus tersebut. Rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan masalah dapat
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Hasil ulangan harian siswa diatas,
menunjukkan bahwa masih ada 50% kelas yang memiliki nilai di bawah KKM (<75)
yang menunjukkan hasil belajar belum optimal.

Pengembangan kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa, peran
guru sebagai model dan fasilitator juga penting. Guru tidak hanya dituntut memiliki
kemampuan untuk mengajarkan konsep secara efektif, tetapi juga harus mampu
membimbing siswa dalam menghadapi tantangan dan menemukan solusi dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan siswa (lbrahim
et al.,2024). Salah satu model SOLE. Model SOLE bertujuan untuk melatih
kemampuan yang dimiliki siswa. Tujuan dari model SOLE, agar siswa belajar
berpikir kritis, kreatif, menyelesaikan masalah, dan komunikasi dengan baik (Amit et
al., 2022). Dalam model SOLE ada terdapat tiga aktivitas: pertanyaan, penyelidikan
dan ulasan. Pembelajaran dengan fokus pada partisipasi siswa akan lebih penting.
Siswa dapat meningkatkan hasil belajar mereka dengan partisipasi secara aktif
dalam pembelajaran (Arita Dewi et al., 2024).

Pada bidang pendidikan, perkembangan teknologi dapat membantu siswa
dalam belajar, saat ini banyak dikembangkan media pembelajaran berbasis web
yang mudah digunakan (Mahadewi et al., 2019). Seiring dengan perkembangan
teknologi, pemanfaatan media digital seperti Google Sites dapat menjadi alternatif
inovatif dalam pembelajaran. Google Sites merupakan adalah aplikasi pembelajaran
yang mudah digunakan yang membutuhkan handphone dan internet guru dan siswa
dapat menggunakannya (Adzkiya & Suryaman, 2021). Penggunaan Google Sites
membuat pembelajaran lebih menarik karena dilengkapi dengan fitur-fitur yang
terdapat audio, gambar visual, serta teks. Siswa terlibat secara langsung dalam
aktivitas melihat, mendengar, merasakan, dan bereksplorasi melalui media Google
Sites (Nababan, 2023). Penggunaan platform pendidikan seperti Google Sites dapat
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meningkatkan keinginan siswa untuk belajar (Arifuddin, 2022) dan (K.A. Nalasari et
al., 2021).

Berdasarkan permasalahan diatas, keunggulan yang dimiliki Model SOLE,
esensi dari Google Sites, dan karakteristik pembelajaran geografi, dilakukan
penelitian dengan menerapkan Model SOLE berbantuan media Google Sites dalam
pembelajaran geografi, sehingga yang dapat memberikan inovasi dan suasana
mengajar baru di dalam kelas. Model

SOLE menekankan pada pembelajaran mandiri, sehingga Google sites dapat
membantu siswa mencari informasi secara mandiri dengan bantuan medianya
dengan memanfaatkan fitur- fitur yang terdapat di dalam Google Sites, sehingga
diharapkan mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi secara mandiri.

Metode

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimental design) menggunakan desain pretest- posttest nonequivalent
control group design. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan model
SOLE berbantuan Google Sites, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat
perlakuan. Populasi pada penelitian ini melibatkan siswa kelas X di SMA Negeri
1 Seririt berjumlah 10 kelas dan 2 orang guru geografi. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dengan terlebih dahulu melakukan
uji kesetaraan pasangan kelas dengan teknik T-test. Hasil undian dengan teknik
simple random sampling diperoleh kelas X-7 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X-9 sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas berjumlah 36 orang siswa.
Materi yang dibelajarkan pada kelas eksperimen berfokus pada materi Dinamika
Atmosfer dan Dampaknya Terhadap Kehidupan. Materi ini disampaikan dalam 3 kali
pertemuan. Pertemuan mencakup karakteristik lapisan atmosfer, unsur cuaca dan
iklim, dan faktor perubahan iklim serta dampaknya terhadap kehidupan.

Pengumpulan data, digunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Alat
yang digunakan adalah observasi dan tes essay. Uji validitas Instrumen kisi-kisi
penilaian model SOLE berbantuan Google Sites dan kisi-kisi kemampuan siswa
menyelesaikan masalah menggunakan teknik formula Gregory dan validitas butir
soal kemampuan menyelesaikan masalah dengan teknik korelasi product moment.
Dalam penelitian ini, ada tiga tahap pengolahan data penyuntingan, koding, dan
tabulasi. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
penerapan model SOLE berbantuan Google Sites dan analisis N-Gain score untuk
analisis efektivitas model pembelajaran SOLE berbantuan Google Sites terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan masalah dan analisis statistik T-test untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran SOLE berbantuan Google Sites
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan masalah pada pembelajaran geografi.
Uji prasyarat, yang menguji normalitas dan homogenitas data, harus dilakukan
sebelum uji T-test.
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Hasil dan Pembahasan
Penerapan Model SOLE Berbantuan Google Sites
Pengimplementasian model SOLE berbantuan Google Sites dilakukan pada
kelas eksperimen. Terdapat tiga indikator dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
yakni perencanaan pembelajaran, kegiatan inti, dan penutup. Pada kegiatan
ini sesuai dengan sintaks model SOLE berbantuan Google Sites yang terdiri dari
pertanyaan, penyelidikan, dan review.
1. Pertanyaan
Pada saat pembelajaran, guru memberikan materi terkait dinamika atmosfer
dan menampilkan video permasalahan yang relevan dengan topik pembelajaran.
Setelah tayangan video tersebut, guru mengajukan pertanyaan yang telah
diposting di media Google Sites dan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang dikaji oleh setiap kelompok.

2. Penyelidikan

Pada tahap penyelidikan, siswa membentuk kelompok dan mendiskusikan
permasalahan yang harus dipecahkan sesuai dengan petunjuk pengerjaan
yang telah diposting pada media Google Sites. Dalam proses menyelesaikan
masalah siswa dapat menggunakan sumber relevan dari media Google Sites
atau mencari referensi lainnya melalui internet dan siswa dapat mencari contoh
kasus lain yang serupa. Selama proses penyelidikan siswa juga diarahkan untuk
mengumpulkan data hasil investigasi mereka kedalam media Google Sites yang
telah dipersiapkan, sehingga temuan mereka juga dapat dilihat oleh guru dan
siswa lain. Selain itu, siswa didorong untuk berdiskusi secara mandiri dan kritis
untuk menyusun solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

3. Review
Dalam proses pembelajaran setelah penyelidikan selesai, masing-
masing kelompok akan memberikan presentasi di depan kelas tentang temuan
diskusi mereka. Selanjutnya, akan ada sesi tanya jawab guru dan siswa dapat
menanggapi.

Dua pengamat menilai Pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen.
Hasil analisis data penerapan model SOLE berbantuan Google Sites disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Penerapan model SOLE Berbantuan Google Sites

No Aspek Pengamatan Pengamat 1 Pengamat 2 Rata-rata

1 Perencanaan 95,75 91,75 93,75

2 Pelaksanaan
a. Pertanyaan 81,25 87,5 85,375
b. Penyelidikan 93,75 93,75 93,75
c. Review 87,5 87,5 87,5

3 Penutup 75,0 81,25 78,125
Rata-rata Total 86,65 88,35 87,5
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Tabel 1 menunjukkan nilai sebesar 87,5 tergolong dalam kategori tinggi.
Kategori tinggi menunjukkan bahwa implementasi model SOLE berbantuan Google
Sites sudah efektif dalam mendorong kemandirian, aktif, eksploratif dan kolaborasi
siswa dalam belajar.

Kemampuan Menyelesaikan Masalah
1. Kemampuan Menyelesaikan Masalah pada Kelas Kontrol

Sebagaimana dinyatakan dalam metode penelitian bahwas kelas kontrol tidak
dikenakan perlakuan model SOLE berbantuan Google Sites. Hasil kemampuan
menyelesaikan masalahdikelas kontrolmenunjukkan peningkatan setelah penerapan
intervensi tertentu. Sebelum penerapan, mayoritas siswa (86,1%) berada pada
kategori cukup (skor 41-60), sementara 13,9% berada pada kategori tinggi (skor 61—
80). Setelah penerapan, persentase siswa dalam kategori cukup menurun menjadi
55,6%, sementara kategori tinggi meningkat menjadi 44,4%, menunjukkan adanya
pergeseran ke tingkat yang lebih baik. Nilai rata-rata meningkat dari 57,08 menjadi
63,89 dengan peningkatan sebesar 6,81 poin. Meskipun standar deviasi sedikit
menurun dari 8,051 menjadi 7,93, hal ini menunjukkan adanya sedikit peningkatan
konsistensi nilai dalam kelompok.

2. Kemampuan Menyelesaikan Masalah pada Kelas Eksperimen

Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model SOLE berbantuan
Google Sites. Kemampuan menyelesaikan masalah di kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah penerapan intervensi. Sebelum penerapan,
mayoritas siswa (91,7%) berada dalam kategori cukup (skor 41-60), sementara 8,3%
masuk kategori kurang (skor 21-40), dan tidak ada yang mencapai kategori tinggi
maupun sangat tinggi. Namun, setelah penerapan, tidak ada lagi siswa dalam kategori
kurang atau cukup, dengan 30,6% siswa mencapai kategori tinggi (skor 61-80) dan
69,4% siswa masuk kategori sangat tinggi (skor 81-100). Nilai rata-rata meningkat
dari 51,94 menjadi 85,28, dengan peningkatan sebesar 33,34 poin. Selain itu, standar
deviasi tetap relatif stabil, menunjukkan bahwa peningkatan ini merata di seluruh siswa.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada
masing- masing kelas. Meskipun kelas kontrol memiliki peningkatan (6,81) tetapi
peningkatan itu tidak lebih besar dari kelas eksperimen (33,34). Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model SOLE berbantuan Google Sites
memberikan pengaruh positif terhadap nilai kemampuan menyelesaikan masalah
dibandingkan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol.

Efektivitas Penerapan Model SOLE Berbantuan Google Sites Terhadap
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah Geografi

Nilai N-gain yang diperoleh dari kelas eksperimen yang menggunakan model
SOLE berbantuan Google Sites dan kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah diukur untuk mengetahui apakah model SOLE berbantuan Google Sites
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah. Nilai N-gain
yang diperoleh dari masing-masing kelas diukur dengan menghitung rata-rata nilai
pretest dan posttest disajikan pada gambar 1.
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Kontrol Eksperimen
M Rata-rata Pretest 57,08 51,94
M Rata-rata Postest 63,89 85,28
N-Gain% 12,20% 70%

B Rata-rata Pretest M Rata-rata Postest N-Gain%

Gambar 1. Rata-Rata Nilai N-Gain

Sumber: Peneliti

Nilai N-gain kemampuan menyelesaikan masalah pada kelas eksperimen
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,70 (70%) masuk kedalam kategori sedangkan
nilai N- gain pada kelas kontrol sebesar 0,122 (12,20%) masuk kedalam kriteria
rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah pada
kelas eksperimen yang menerapkan model SOLE berbantuan Google Sites lebih
tinggi. rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen yang menerapkan model SOLE
berbantuan Google Sites lebih tinggi

Pengaruh Model SOLE Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan
Siswa Menyelesaikan Masalah Geografi

Penggunaan model SOLE berbantuan Google Sites untuk menentukan dampak
pada kemampuan siswa menyelesaikan masalah menggunakan Uji beda atau T-test.
Data harus homogen dan berdistribusi secara teratur agar uji beda dapat dilakukan.
Oleh karenaitu, data terlebih dahulu diuji kenormalan dan homogenitasnya sebelum
uji perbedaan dijalankan.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
normal. Pada penelitian menggunakan metode Liliefors dengan taraf signifikansi
5%. Hasil uji normalitas data pada penelitian disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

No Normalitas Sig (2-tailed)  keterangan
1 Hasil Pretest Kelas Kontrol .169 Normal
2 Hasil Posttest Kelas Kontrol A77 Normal
3 Hasil Pretest kelas Eksperimen .200 Normal
4  Hasil Posttest Kelas Eksperimen .200 Normal
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Berdasarkan pengambilan keputusan teknik Liliefors yaitu data berdistribusi
normaljika Sig > 0,05. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig > 0,05 yang berarti data
kemampuan menyelesaikan masalah dari hasil Pre-Test dan Post-Test baik pada
kelompok eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal sehingga memenuhi
syarat.

2. Uji Homogenitas Data

Dalam penelitian ini, ujihomogenitas digunakan untuk menguiji statistik pada dua
kelompok sampel dalam populasi yang memiliki variasi yang sama atau homogen.
Hasil uji homogenitas data untuk kelompok kontrol dan eksperimen disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Homogenitas Data

Nilai Levene Statistic Sig (P-value) Keterangan
Pre-Test .018 .893 Homogen
Post-Test .568 454 Homogen

Hasil uji homogenitas data pada Tabel 3 menunjukkan bahwasanya nilai Sig
(P-value) > 0,05 yang berarti data kemampuan menyelesaikan masalah pada
kelompok kontrol dan eksperimen adalah homogen.

Uji Beda (T-test)
Uji T-test digunakan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji T-test

Independent Samples Test

Levene’s
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F  Sig. t df  tailed) Difference Difference  Lower Upper
Hasil_Belajar qu.Jal 568 454 70 .000 -21.38889  2.01402 -25.40572 -17.37205
variances 10.620
assumed
Equal - 69.560 000 -21.38889  2.01402 -25.40617 -17.37161
variances 10.620
not
assumed
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Nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 diperoleh dengan taraf signifikansi 5%. Menurut
dasar pengambilan keputusan, terdapat pengaruh yang signifikan jika nilai Sig
(2-tailed) > 0,05 dan tidak terdapat pengaruh jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05. Ketentuan
yang digunakan adalah jika Ho ditolak maka Ha diterima. Hasil menunjukkan bahwa
penerapan model SOLE berbantuan Google Sites berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan masalah geografi.

Hasil dan Pembahasan
1. Penerapan Model SOLE Berbantuan Google Sites

Hasil penerapan model SOLE berbantuan Google Sites yang diterapkan di kelas
eksperimen dinilai oleh dua pengamat dan mendapatkan nilai sebesar 87,5 tergolong
dalam kategori tinggi. Penerapan model SOLE berbantuan Google Sites dilakukan
dengan tiga tahapan yaitu (1) pertanyaan, dimulai dengan guru menyampaikan
materi dan memberikan pertanyaan untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, (2)
investigasi, membimbing siswa untuk membentuk kelompok dan berdiskusi terkait
pertanyaan yang telah diberikan dengan menggunakan sumber dari media Google
Sites serta sumber lainnya yang relevan, dan mengunggah hasil temuan mereka ke
media Google Sites dan (3) review, setiap kelompok mempresentasikan hasilnya di
depan kelas dimana guru dan siswa dapat menanggapi. (Anggraeny et al., 2020)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan digital dapat meningkatkan
ketertarikan siswa dalam belajar. Menurut Isnaintri & Nindiasari, (2023) model
SOLE lebih efektif jika berkolaborasi dengan media digital. Oleh karena itu, pada
penelitian ini mengkombinasikan model SOLE dengan Google Sites. Google Sites
sebagai media pendukung dalam model ini yang memfasilitasi dalam mengakses
sumber belajar yang relevan dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan siswa menyelesaikan masalah. Hal tersebut
menyebabkan kegiatan pembelajaran akan lebih interaktif dan mendukung siswa
lebih aktif, eksploratif, dan mandiri. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran dengan tahapan model SOLE berbantuan Google Sites siswa terlibat
aktif selama proses pembelajaran, secara mandiri dan eksploratif dalam mencari
sumber-sumber relevan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dengan teori
konstruktivisme, teori pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa
dengan model pembelajaran yang dirancang oleh guru, sehingga mereka dapat
lebih memahami apa yang mereka pelajari (Masgumelar & Mustafa, 2021)

2. Kemampuan Siswa Menyelesaikan Masalah

Penerapan Model SOLE berbantuan Google Sites terbukti dapat meningkatkan
kemampuan siswa menyelesaikan masalah. Peningkatan nilai rata-rata baik sebelum
maupun sesudah penerapan model. Menurut hasil analisis, nilai rata-rata sebelum
perlakuan sebesar 51,94 meningkat menjadi 85,28. Secara keseluruhan peningkatan
nilai sebelum dan sesudah perlakuan yaitu 33,34. Hal tersebut berbeda dengan
kelas kontrol yang tidak menggunakan
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model SOLE berbantuan Google Sites. Peningkatan nilai hanya sebesar 6,81
yang tidak lebih besar dari peningkatan pada kelas eksperimen. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roviani et al., (2023) dan Kharisma
& Sylvia, (2024) yang menyatakan bahwa model SOLE dapat meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan siswa menyelesaikan masalah. Selain itu, penelitian Majid
etal., (2024), Hidayat et al., (2023) dan Nur Fanny Pratiwi et al., (2024 ) menunjukkan
bahwa penggunaan media Google Sites dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah karena memudahkan siswa dalam mengakses informasi
yang relevan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

3. Efektivitas Model SOLE Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Masalah Geografi

Perhitungan N-Gain Score juga menunjukkan efektivitas model SOLE
berbantuan Google Sites. Nilai N-gain rata-rata 0,70 pada kelas eksperimen
menunjukkan kategori sedang, sedangkan nilai N-gain 0,122 pada kelas kontrol
menunjukkan kategori rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma & Sylvia,
(2024) menemukan bahwa nilai N-Gain dari penerapan model SOLE dalam kategori
sedang (51) terhadap kemampuan siswa menyelesaikan masalah. Meskipun nilai
N-gain masuk ke dalam kategori sedang, masih terdapat ruang untuk peningkatan
mencapai efektivitas tinggi. Salah satu faktor yang menghasilkan temuan yang
berbeda yang ditemukan oleh peneliti adalah yaitu Faktor waktu, sesuai yang
dikemukakan oleh Slavin, 1994 (dalam Setyosari, 2017) bahwa dalam melakukan
model pembelajaran secara efektif berkaitan dengan waktu yang digunakan untuk
peserta didik untuk mempelajari hal-hal yang disampaikan oleh guru. Peneliti
menghadapi masalah dengan kurangnya efektivitas waktu pada setiap langkah
pembelajaran SOLE selama proses penyelidikan (eksplorasi), tetapi peneliti sudah
berusaha untuk melakukan pembelajaran yang baik dengan mengontrol waktu.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang waktu penerapan.
Dengan demikian, meskipun model SOLE menunjukkan cukup efektif, hasil ini
tetap mendukung temuan sebelumnya bahwa model ini juga berimplikasi terhadap
peningkatan hasil kemampuan menyelesaikan masalah.

4. Pengaruh Model SOLE Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Masalah Geografi

Selain itu, terbukti bahwa penerapan model SOLE berbantuan Google Sites
memilikidampakyangsignifikanterhadapkemampuansiswamenyelesaikanmasalah.
Hasil uji-T menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa
penerapan model SOLE berbantuan Google Sites memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran geografi.
Pembelajaran SOLE mendorong siswa secara aktif dalam proses pembelajaran ini
juga mendorong siswa untuk menganalisis masalah dan sumber yang relevan secara
mandiri serta membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan
masalah yang lebih baik saat pembelajaran geografi, khususnya materi dinamika
atmosfer. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Niode et al., (2022)
yang menyatakan bahwa model SOLE dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa
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karena memberi mereka banyak waktu untuk memahami apa yang mereka ketahui.
Hasilini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jl et al., (2025) menyimpulkan
bahwa model SOLE sangat mempengaruhi kemampuan menyelesaikan masalah.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Maryani et al., (2022) dan Wulandari et
al.,(2023) mendukung gagasan bahwa menggunakan media Google Sites selama
proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah.
Media Google Sites terdapat fitur-fitur yang mendukung pembelajaran interaktif,
sehingga memudahkan dalam memperoleh informasi, mudah digunakan dan
membuat pembelajaran lebih menarik Mukti et al., (2020).

Kesimpulan

Model SOLE berbantuan Google Sites dalam pembelajaran geografi yang
diterapkan guru pada kelas eksperimen dengan kriteria tinggi. Hasil pengujian
menunjukkan Model SOLE berbantuan Google Sites berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan masalah pada pembelajaran geografi. Guru
geografi disarankan menggunakan model SOLE berbantuan Google Sites sebagai
solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah geografi.
Peneliti selanjutnya disarankan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif
yang memasukkan faktor waktu untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
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